BABII

POLIGAMI PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF

A. Pengertian Poligami

Kata poligami berasal dari bahasa Yunani, yaitu gabungan dari
kata polus atau poli yang bermakna banyak, dan gamein atau gamos
artinya kawin atau perkawinan. Jika kedua kata ini digabungkan akan
mengandung arti perkawinan yang banyak. Kalau dipahami dari gabungan
kata tersebut, benar jika mengatakan bahwa poligami adalah perkawinan
banyak dan tidak terbatas jumlah banyaknya (seseorang yang akan
dinikahi)?. Sedangkan dalam bahasa Arab, poligami disebut dengan
ta‘adud al-zaujat yang artinya berbilangnya pasangan?®’.

Secara istilah, menurut Abdur Rahman Ghazali poligami adalah
seorang laki-laki beristri lebih dari seorang, akan tetapi dibatasi hanya
empat orang, apabila melebihi empat orang maka mengingkari kebaikan
yang disyariatkan oleh Allah SWT yaitu untuk kemaslahatan hidup bagi
suami istri?®. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
poligami adalah ikatan perkawinan yang salah satu pihak memiliki atau

mengawini beberapa lawan jenisnya dalam waktu yang besamaan®’.

26 Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 84.

27 Arij Abdurrahman As-Sanan, Memahami Keadilan dalam Poligami, (Jakarta: PT. Global Media
Cipta Publishing, 2003), 25.

28 Abdur Rahman Ghazali, Figh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media, 2003), 131.

2 Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1986), 169.
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Menurut Soemiyati, poligami dalah perkawinan antara seorang
laki-laki dengan lebih dari seorang wanita dalam waktu yang sama3’.
Menurut Soerjono Soekamto, poligami adalah suatu pola perkawinan
dimana seorang suami diperkenankan untuk menikah lebih dari seorang
wanita’!. Dan menurut pandangan Wojowarsito bahwa poligami adalah
suatu sistem perkawinan antara seorang laki-laki dengan lebih dari
seorang wanita®?.

Poligami memiliki dua makna yaitu pertama, seorang laki-laki
mempunyai istri lebih dari satu orang dalam waktu yang sama, dan yang
kedua seorang perempuan memiliki suami lebih dari satu orang pada saat
yang sama pula. Dengan demikian, poligami dengan istilah yang pertama
disebut sebagai poligini dan yang kedua disebut dengan poliandri*3.

Namun, pengertian itu mengalami pergeseran sehingga kata
poligami digunakan untuk laki-laki memiliki istri banyak, sedangkan
istilah poligini sendiri saat ini sudah tidak lazim digunakan3*.

Sedangkan lawan kata dari poligami yaitu monogami. Monogami
adalah suatu bentuk perkawinan tunggal, artinya seorang laki-laki hanya

menikah dengan satu orang perempuan dan sebaliknya. Dalam

30 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam ..., 75.

31 Soekamto Soerjono, Kamus Hukum Adat, (Bandung: Risalah Gusti, 1998), 206-207.

32 Wojowarsito, Kamus Umum Inggris Indonesia, (Surabaya: ARKOLA, 2010), 305.

33 Bibit Suprapto, Lika-liku Poligami, (Jakarta: Anggota IKAPI, 2000), 71.

3% Achmad Kazari, Nikah sebagai Perikatan, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 1995), 159.
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realitasnya, monogami lebih banyak dipraktikkan karena dirasa paling
sesuai dengan tabiat manusia®>.

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat ditarik suatu konklusi
bahwa yang dimaksud dengan poligami adalah suatu bentuk perkawinan

antara seorang laki-laki (suami) menikah dengan lebih dari seorang

perempuan (istri) dalam waktu yang bersamaan.

B. Dasar Hukum Poligami

Poligami pada mulanya (pra Islam) tidak mengenal batasan
berpoligami, seorang laki-laki pada masa itu dapat mengawini beberapa
perempuan sekehendaknya, karena mereka menganggap perempuan itu
bukanlah manusia, melainkan sebagai benda bergerak dan juga dapat
diwariskan jika pemiliknya meninggal, sebagaimana ibu tiri bisa
diwariskan oleh anak suaminya.

Perkawinan yang diajarkan dalam Islam yaitu dapat membentuk
keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah. Namun hal ini akan
sangat sulit dilaksanakan jika dalam suatu hubungan rumah tangga
seorang suami memiliki lebih dari seorang istri, karena akan mungkin
terjadi sedikit banyak perselisihan. Islam memandang bahwa poligami
akan lebih banyak mengandung resiko daripada manfaatnya. Menurut
fitrahnya, manusia itu mempunyai watak cemburu, iri hati dan suka

mengeluh. Watak-watak tersebut akan mudah timbul dengan kadar tinggi,

35 Siti Musdah Mulia, Pandangan Islam tentang Poligami, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama dan
Gender, 1999), 2-3.
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jika hidup dalam kehidupan keluarga yang melakukan praktik poligami.
Dengan demikian poligami bisa menjadi sumber konflik antara suami
dengan istri-istri dan anak-anaknya. Karena itu hukum asal perkawinan
menurut Islam adalah monogami, sebab dengan perkawinan monogami
maka akan mudah menetralisasi sifat atau watak cemburu dan mengeluh
dalam kehidupan keluarga yang monogamis.3°

Islam datang untuk meluruskan kebiasaan tersebut, yaitu dengan
membatasi empat orang istri. Islam tidak melarang poligami, tetapi juga
tidak mewajibkannya. Sebab, jika dilarang atau diwajibkan tentu sulit
untuk melaksanakannya, maka hal ini diletakkan pada posisi mubah
(diperbolehkan), dengan syarat mampu berbuat adil di antara istri-istri.
Sebagaimana firman Allah SWT menerangkan poligami dalam surat Al-

Nisa’ ayat 3 yang berbunyi:

Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat.
kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”.’”

Ayat ini berbicara tentang perlakuan terhadap anak yatim. Dimana

sebagai wali laki-laki bertanggung jawab mengelolah kekayaan anak

36 Masyfuk Zuhdi, Masail Fighiyyah, (Terj. Idrus Al-Kaff), (Jakarta: CV. Haji Masagung, 1992),

12.

37 Departemen Agama RI. A/-Qur’an dan Terjemahnya ..., 77.
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yatim perempuan tersebut, akan tetapi ia tidak mampu mencegah dirinya
dari ketidak adilan dalam mengelola harta tersebut.3® Ayat ini turun
setelah perang Uhud, dimana banyak sekali pejuang muslim yang gugur,
mengakibatkan banyak pula anak yatim yang mesti mendapat
pengawasan dari orang tua yang bertanggung jawab. Salah satu jalan
untuk mencegah persoalan tersebut ialah dengan perkawinan. Dalam hal
ini Al-Qur’an telah memberikan ketentuan yang amat jelas, sehingga anak

yatim itu memperoleh hak-haknya kembali.?*

Asal usul turunnya (asbab al-nuzul) al-Nisa’ ayat 3 tersebut adalah
karena untuk memberantas kebiasaan buruk orang-orang Arab yang
memelihara anak yatim, maka walinya tidak akan mengawininya dengan
laki-laki lain agar dengan kekuasaan mengurus kekayaan harta benda dari
perempuan yatim tersebut berada di tangan walinya. Sementara itu
walinya sendiri tidak bersedia mengawininya karena menganggap bahwa
perempuan yatim itu adalah rendah, walaupun ada yang bersedia
mengawininya, itu hanya bertujuan agar dapat menguasai harta bendanya

saja tanpa memperdulikan kewajibannya sebagai suami.

Khusus mengenia asbab al-nuzul surat al-Nisa’ ayat 3 tersebut, al-
Sabuni mengemukakan bahwa al-Bukhori meriwayatkan dari ‘Urwah bin
Zubair sesungguhnya ia pernah bertanya kepada Aisyah tentang firman

Allah SWT di atas. lalu Aisyah berkata: hai anak saudaraku, si yatim ini

38 Amin Wadud, a/-Qur’an Menurut Perempuan: Membaca Kembali Kitab Suci dengan Semangat
Keadlilan, (Jakarta: Pt. Global Media Cipta Publishing, 2006), 143.
39 Fadlurrahman, Is/am Mengangkat Martabat Wanita, (Gresik: Putra Pelajar, 1999), 66.
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berada di bawah perwaliannya dan hartanya tercampur menjadi satu. Wali
itu tertarik pada harta dan kecantikan wajah si yatim, lalu hendak
mengawinininya. Tetapi cara ini tidak adil mengenai pemberian mahar
untuk si yatim, ia tidak memberinya seperti yang diberikan kepada wanita
lain. Maka perbuatan demikian dilarang, lain halnya kalau dia bisa adil.
padahal mereka terbiasa memberi mahar tinggi, begitulah lalu mereka
disuruh mengawini perempuan yang cocok dengan mereka selain anak

yatim itu.*

Pendapat senada dikemukakan al-Jasshas yang menurutnya ayat 3
surat al-nisa’ diatas berkenaan dengan anak yatim yang dinikahi walinya.

Maka menurut al-Jasshas, larangan menikahi anak yatim ini begitu kuat.*!

Begitu juga dengan al-Tabari yang mengatakan bahwa ayat 3 surat
al-Nisa’ tersebut terkait erat dengan nasib perempuan dan anak yatim.
Menurutnya, diantara pendapat ulama yang mendekati kebenaran adalah
pendapat yang mengatakan bahwa makna ayat ini terkait dengan
kekhawatiran tiadanya wali yang bisa berbuat adil terhadap anak yatim.
Maka kalau demikian, kekhawatiran ini dengan sendirinya berlaku juga
pada cara menyikapi wanita. Maka “janganlah berpoligami, kecuali pada
wanita yang mungkin kamu bisa berlaku adil dua, sampai empat’.
Sebaliknya, kalau ada kekhawatiran tidak bisa berlaku adil ketika

poligami, maka cukuplah dengan menikahi budak wanita yang

40 Muhammad Ali As-Sabuni, Rawai‘ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam, Juz Il (Beirut: Dar al-Fikr,
tt), 420 ~
41 Al-Jassas, Ahkam al-Qur’an, (Beirut: Dar Al-Kitab al-Islamiyah, tt), 54.
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dimilikinya, sebab hal ini akan lebih memungkinkan tidak akan berbuat

penyelewengan.*?

Ayat tersebut sangat jelas tidak menganjurkan untuk berpoligami,
tetapi hanya membolehkan (mengizinkan) dengan syarat yang ketat. Akan
tetapi banyak orang yang salah mengartikan penafsiran ayat tersebut
dengan pemahaman bahwa ajaran Islamlah satu-satunya yang
membolehkan poligami. Padahal tidak demikian Islam justru memberikan
persyaratan dan batasan tertentu kepada suami yang hendak melakukan
poligami. Seorang suami yang akan melakukan poligami harus dapat
berbuat adil dan terbatas pada empat orang istri saja. Adil yang dimaksud
dalam hal ini ialah perlakuan adil dalam memperlakukan isteri seperti
pakaian, tempat, giliran dan lain-lain yang bersifat lahiriyah bukan

batiniyah.

Redaksi yang dipakai dalam al-Qur’an untuk menerangkan
bolehnya sesuatu biasanya menggunakan kata-kata “La Junaha
‘Alaikum’, “Uhilla Lakum” dan gaya bahasa lain yang menunjukkan
boleh. Tapi dalam kasus ini redaksi al-Qur’an muncul dengan bentuk
perintah Allah “Fankihu” sebagai jawab syarat dari “Wa in Khiftum’. Ini
berarti Allah SWT menghendaki terlaksananya perintah yang lebih

penting daripada sekedar bolehnya poligami, yaitu merealisasikan

2 Tbnu Jarir al-Tabari, Jami* a]—Baya}z fi Tafsir al-Qur’an, jilid IV, (Beirut: Darl al-Fikr, 1958),

155-157
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keadilan yang ditujukan bagi wali dalam pengurusan anak-anak yatim

yang di bawah perwaliannya.*

Islam juga memberikan peringatan kepada semua yang melakukan
poligami jangan sampai cenderung atau berpihak pada sebagian istri dan
membiarkan sebagian lain. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat
al-Nisa’ ayat 129:
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Artinya: “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat Berlaku adil di antara
isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena
itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai),
sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. dan jika kamu
Mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), Maka
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” .4

Sayid Sabiq berpendapat bahwa ayat tersebut di atas isinya
meniadakan kesanggupan berlaku adil kepada sesama istri, adil yang
dimaksud adalah adil dalam masalah lahiriyah yang dapat dikerjakan oleh
manusia bukan adil dalam hal cinta dan kasih sayang, sebab masalah ini
diluar kemampuan seseorang.*> Sebagaimana hadis Nabi saw:

“Ya Allah, inilah pembagianku (terhadap istri-istriku) yang aku miliki.
Karena itu, janganlah Engkau mencela aku mengenai sesuatu yang

43 Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern, (Jogjakarta: Graha Ilmu, 2011), 88.
4 Departemen Agama RI. A/-Qur’an dan Terjemahnya ..., 93.
4 Sayid Sabiq, Figh Sunnah ..., 173.
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Engkau miliki tetapi tidak aku miliki (Hr. Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan
ibnu majah)” .46

Imamiyah dan Syafi’i mengatakan bahwa manakala salah seorang
dari keempat istri itu diceraikan dalam bentuk talak raj7 maka laki-laki
itu tidak boleh melakukan akad nikah dengan wanita lain sebelum istri
yang dicerai itu habis masa ‘ddah-nya.*’

Dengan adanya penjelasan tersebut di atas, tampaknya telah jelas
bahwa poligami bukan hanya sarana pemuas nafsu belaka, akan tetapi
kebolehan poligami sebenarnya mempunyai maksud dan jangkauan yang

lebih luas yaitu demi kemaslahatan manusia pada umumnya.

C. Syarat-Syarat Poligami
Dalam UU No.1 tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 4 dan pasal
5, pada hakikatnya asas perkawinan adalah monogami akan tetapi
poligami diperbolehkan jika memenuhi syarat-syarat yang ditentukan
oleh undang-undang. Seorang laik-laki yang beristri untuk dapat
melakukan poligami harus mengajukan permohonan kepada pengadilan di
daerah tempat tinggalnya dengan membawa kutipan akta nikah yang

terdahulu dan surat-surat izin yang diperlukan.

4 Muhammad Abdul Hadi, Atfalul Anabit Ma‘a Bayani Hukmi al-T. algihi al-Sina‘iyyi wa al-
Nasabi wa al-Laqiti wa al-Tabanni wa Tahdidi Nau‘i al-Janini. (t.tp.: Dar al-Dzahabiyyah, t.t.),
43.

47 Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazhab: Ja’fari, Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hambali,
(Terj. Masykur A.B), Cet. I (Jakarta: Lentera, 2000), 339.
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Permohonan ini bisa diajukan jika syarat-syarat yang dibawah ini
terpenuhi:*®
1. Adanya persetujuan dari istri
Permohonan ini akan dikabulkan oleh pengadilan jika
memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a. Istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri.
b. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan.
c. Istri tidak dapat melahirkan keturunan.
2. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan-
keperluan hidup istri-istri dan anak-anak mereka.
3. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri-istri

dan anak-anak mereka.

Sedangkan prosedur poligami diatur dalam Kompilasi Hukum

Islam (KHI) bab IX yaitu pasal 56-59. Sebagaimana berikut:*’

1. Beristri lebih dari satu orang pada waktu bersamaan terbatas hanya
sampai empat istri.

2. Syarat utama beristri lebih dari seorang, suami harus mampu berlaku
adil terhadap istri-istri dan anak-anaknya.

3. Istri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai istri

4. Istri mendapatkan cacat badan dan tidak dapat disembuhkan

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor I tahun 1974 tentang Perkawinan, 76-77
4 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, Cet. 3, (Bandung: CV. Nuansa Aulia,
2012), 16-17.
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5. Istri tidak dapat menghasilkan keturunan

6. Suami yang hendak beristri lebih dari satu orang harus mendapat izin
dari Pengadilan Agama.

7. Perkawinan yang dilakukan dengan istri kedua, ketiga atau keempat

tanpa izin dari Pengadilan Agama, tidak mempunyai kekuatan hukum.

Syarat berpoligami menurut Sayuti Talib, syarat poligami dalam

hukum islam:3°

1. Bertujuan mengurus anak yatim dengan adil

2. Bila suami sanggup berlaku adil kepada istri-istrinya
3. Boleh berpoligami hanya kepada empat orang istri
4. Ada kemampuan secara materi

5. Bilaistrinya tidak berfungsi lagi sebagai istri

Muhammad Rasyid Ridha mencantumkan beberapa hal yang boleh

dijadikan alasan berpoligami, antara lain:

1. Isteri mandul.

2. Isteri yang mempunyai penyakit yang dapat menghalangi suaminya
untuk memberikan nafkah batin.

3. Bila suami mempunyai kemauan seks luar biasa (over dosis), sehingga
isterinya haid beberapa hari saja mengkhawatirkan dirinya berbuat

seorang.

30 Sayuti Talib, Hukum Kekeluargaan Islam di Indonesia, (Jakarta: UI Press, 1986), 47.
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4. Bila suatu daerah yang jumlah perempuannya lebih banyak daripada
laki-laki. Apabila tidak poligami mengakibatkan banyak wanita yang

berbuat serong.

Sedangkan berikut ini akan penulis deskripsikan beberapa
pendapat mufasir tentang syarat-syarat diperbolehkannya melakukan

poligami dalam hukum Islam:

Sayyid Quthb dalam kitabnya Fi Dzilalil Qur’an mengatakan.

“Poligami merupakan suatu perbuatan rukhsah. Karena merupakan
rukhsah, maka hanya bisa dialkukan dalam keadaan darurat, yang benar-
benar mendesak. Kebolehan ini pun masih disyaratkan bias berbuat adil
terhadap istri-istri. Keadilan yang dituntut disini adalah dalam bidang
natkah, pergaulan, serta pembagian malam. Sedang, bagi calon suami
yang tidak bisa berbuat adil, maka diharuskan cukup seorang saja.
Sementara bagi yang bisa berbuat adil terhadap istri atau istri-istrinya,
boleh poligami dengan maksimal hanya empat orang istri™>'

Sayyid Sabiq dalam kitab Figh Sunnah mengatakan:

“Poligami bukan wajib dan bukan pula sunnah, tetapi oleh Islam
dibolehkan. Merupakan karunia Allah SWT dalam rahmatNya kepada
manusia membolehkan adanya poligami dan membataskan sampai empat
sja. Bagi laki-laki boleh kawin dalam waktu ynag sama lebih dari seorang
sitri, dengan syarat sanggup berbuat adil terhadap mereka dalam urusan
belanja hingga tempat tinggal. Bila ia takut berbuat tidak adil dan tidak
dapat memenuhi kewajiban yang seharusnya dipikul, haramlah baginya
kawin lebih dari seorang perempuan. Bahkan jika ia takut berbuat zalim,
tidak mampu untuk melayani hak seorang itsri saja, maka haram baginya
kawin sampai nanti ia terbukti mampu untuk kawin’>>

Sedangkan menurut Muhammad Abduh dalam kitab Al-Manar
mengatakan:

“Haram berpoligami, jika seseorang tidak yakin dapat berbuat adil.
Poligami adalah penyimpangan dari relasi perkawinan yang wajar, namun
menikahi wanita lebih dari satu hanya dibenarkan secara syar’l dalam

5! Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zilalil Qur’an, (Beirut: Darusy Syuruq, 1994), 275-276.
52 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah ..., 160.
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keadaan darurat social, seperti perang, dengan syarat tidak menimbulkan
kerusakan dan kezaliman’>>

D. Makna Adil Dalam Poligami

Beristri lebih dari seorang membuatnya sangat penting bagi si
suami agar berlaku seadil mungkin, sebagaimana yang dimungkinkan
orang, terhadap setiap istrinya itu. Tujuan utama perkawinan dalam Islam
adalah untuk menciptakan suatu keluarga yang sejahtera dimana suami
dan istri atau istri-istrinya, serta anak-anaknya hidup dalam kedamaian,
kasih sayang, keharmonisan sebagaimana yang dimaksud dalam al-Qur’an

surat Ar-Rum ayat 21:
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“dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”>*

Dengan demikian begitu seorang muslim menikahi lebih dari
seorang istri, maka dia berkewajiban untuk memperlakukan mereka secara
sama dalam hal makan, kediaman, pakaian, dan bahkan hubungan seksual

sejauh yang memungkinkan. Bila seseorang agak ragu untuk dapat

53 Muhammad Abduh, A/-Mannar, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1974), 287.
54 Departemen Agama RI. A/-Qur’an dan Terjemahnya ..., 262.
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memberikan perlakuan yang sama dalam memenuhi hak mereka, maka dia
tidak boleh beristri dari seorang. Kalau dia hanya mampu memenuhi
kewajiban terhadap seorang istri, dia pun tidak diperkenankan menikahi
yang kedua. berikutnya jika dia hanya dapat berlaku adil terhadap dua
istri, maka dia tidak boleh menikah yang ketiga. Batas terakhir adalah

empat istri, bila dia merasa perlu melakukannya.>>

Berdasarkan ketentuan tersebut, maka syarat utama seorang pria
melakukan poligami adalah harus dapat berlaku adil. Dalam garis

besarnya adil itu menurut Nadimah Tanjung meliputi dua hal:>®

1. Adil dalam menggauli, misalnya tiga hari di tempat istri pertama, tiga
hari di tempat istri kedua.

2. Adil dalam hal memberikan keperluan hidup (nafkah), yaitu adil
dalam membagi-bagi belanja makanan, pakaian, tempat kediaman dan
lain-lain. Pembelanjaan itu harus diperhitungkan berat dan ringannya
tanggungan seorang istri-istri yang sudah punya anak tidak dapat

disamakan dengan istri yang belum mempunyai anak.

Dengan demikian, bahwa syarat adil yang dimaksud ialah dalam
hal-hal yang mungkin dilakukan dan dikontrol manusia. Dalam artian
bahwa, keadilan yang disebut dalam ayat ini hanya berhubungan dengan

usaha yang dimungkinkan secara manusia. Dalam hal cinta kasih,

55 Titik Triwulan Tutik, Poligami Perspektif Perikatan ..., 69.
%6 Nadimah Tanjung, Pluralisme dalam PerUndang-undangan Perkawinan di Indonesia,
(Surabaya: Airlangga University Press, 2002), 48-49.
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sekalipun andaikan seorang benar-benar ingin berbuat adil, tetap tak akan

mampu melakukannya mengingat keterbatasan sebagai manusia.>’

Seorang suami dituntut untuk berlaku adil ketika berpoligami

dalam beberapa hal, diantaranya:

1. Adil dalam memberikan kebutuhan lahir

Seorang suami yang memiliki istri lebih dari seorang, baik dua,
tiga, maupun empat orang istri, harus memberikan naftkah materi
secara adil kepada semua istrinya. Dalam surat an-nisa’ (4) : 3, Alllah
SWT menuntut adanya sikap adil dengan menggunakan kata adil
(‘adl), sebagimana tersirat dalam kalimat fain khiftum an laa ta’diluu.
Jika kamu khawatir tidak bisa berbuat adil, maka nikahilah seorang
saja. Pengertian sebaliknya adalah bila kamu mapu berbuat adil amaka

boleh menikahi dua, tiga, atau empat orang wanita.>®

Kata al-‘adl menuntut adanya kesamaan dalam membagi
sesuatu kepada dua pihak atau lebih. Allah SWT tidak menggunakan
kata al-gist dalam konteks poligami yang hanya menuntut agar
beberapa pihak memperoleh bagian, meski bagian itu tidak harus
sama jumlahnya. Para ulama berbeda mengenai maksud adil dalam
memberikan nafkah kepada para istri harus sama atau tidak

jumlahnya. Ibnu Hazm mengatakan bahwa wajib hukumnya bagi

57 Titik Triwulan Tutik, Poligami Perspektif Perikatan ..., 70.
58 ‘Iffah Qanita Nailiya, Poligami; Berkah atau Musibah ..., 43.
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suami untuk memberikan nafkah harta bagi para istrinya dengan
jumlah yang sama. Ibnu taimiyah juga mengatakan bahwa harus ada
kesamaan nafkah yang diberikan suami kepada para istrinya.>® Ulama
yang meamndang wajib memberikan nafkah yang sama kepada para
istri mendasarkan pada pengertian adil dalam surat an-nisa’ (4) ; 3,
dan pada yang dicontohkan Nabi Muhamaad saw. Sedangkan, ulama
yang memandang sunnah memebrikan nafkah yang sama kepada para
istrimendasarkan pada makna keadilan semata, yakni para istri harus

sama-sama memperoleh nafkah dari suami mereka.

2. Adil dalam memberikan kebutuhan batin

Salah satu kebutuhan naluri setiap manusia adalah kebutuhan
batin, termasuk diantaranya adalah kebutuhan seksual. Allah SWT
memeberikan naluri seksual bagi setiap manusia. Naluri tersebut harus
disalurkan melalui cara yang benar. Tujuannya adalah untuk

memberikan ketenteraman sekaligus keturunan.®°

Seorang suami yang menikahi lebih dari satu orang istri harus
adil dalam memenuhi tuntutan dan kebutuhan biologis bagi masing-
maisng istrinya. Termasuk dalam hal ini adalah keharusan suami
untuk membagi giliran bermalma di rumah masing-masing itsrinya.

Seorang suami perlu memiliki kemampuan dan kesehatan fisik yang

59 Isham Muhammad Syarif, Selamat Datang IStri Impian: Membedah Karakter dan Kepribadian
Wanita yang Diimpikan Kaum Pria (Jakarta: Mirqat, 2008), 185.
60 “Iffah Qanita Nailiya, Poligami; Berkah atau Musibah ..., 44.
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prima.%! Hal ini agar tercipta keadilan bagi setiap istri, baik lahir
maupun batin. Dengan demikian, seorang suami “dalam hal
memberikan nafkah lahir dan batin” tidak dibenarkan bila lebih

condong pada salah sati isteri.

Adil dalam memperhatikan anak-anak

Seorang suami yang menikah dengan lebih dari satu istri tentu
akan memiliki banyak anak dari masing-masing istrinya, baik anak
dengan istrinya maupun anak tirinya. Dalam Islam, anak merupakan
amanah Tuhan yang diberikan kepada kedua orang tua untuk dirawat
dan dididik dengan sebaik-baiknya. Mengabaikan anak sama halnya
dengan mengabaikan amanah. Rasulullah saw menyebut orang yang

mengabaikan amanah sebagai salah satu tanda kemunafikan.5?

Di dalam al-Qur’an, Allah SWT tidak secara tegas menyebut
adanya kewajiban bagi suami yang berpoligami untuk berbuat adil
kepada anak-anaknya. Akan tetapi, sejatinya, persoalan anak sudah
tercakup di dalam poligami tersebut. Setiap anak yang lahir dari para
istri merupakan tanggung jawab seorang suami. Memperhatikan anak
dari salah seorang istri, dan mengabaikan anak dari istri lain akan

menimbulkan kecemburuan dalam keluarga. Kecemburuan menjadi

! Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita, jilid V, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997),

388.

62 ‘Iffah Qanita Nailiya, Poligami; Berkah atau Musibal ..., 45.
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akar timbulnya permasalahan dan percekcokan dalam rumah tangga

yang tidak jarang berujung pada perceraian.

Salah satunya kewajiban yang harus dipenuhi oleh suami
terhadap anak-anak dari para istrinya adalah jaminan pendidikan
mereka. Dengan artian, suami harus berusaha memenuhi kebutuhn
pendidikan anak-anak mereka sehingga terhindar dari kebodohan. Hal
ini bukan hal yang mudah bagi suami, apalagi kalau dikaruniai banyak
anak dari masing-masing istri. Ignaz Goldziher menjelaskan bahwa
keluarga ideal dengan jaminan pendidikan (baik untuk istri dan anak)
sesuai karakter masing-masing tidak mungkin terwujud, kecuali dalma

konteks pernikahan dengan sati isteri.5?

E. Hikmah dan Tujuan Poligami

Hikmah dibalik poligami sungguh sangat mulia disisi Allah SWT

jika praktik poligami itu dilakukan berdasarkan alasan-alasan yang dapat

menghindarkannya dari  mafSadat.  Sebagaimana al- Maraghi

mengemukakan sebuah kaidah figh yang berbunyi:

sladd s e 238 L@l b

83 Ignaz Goldziher, Madzhab Tafsir dari Aliran Klasik hingga Modern (Jogjakarta: eLSAQ Press,

2003), 442.
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“Menghindari keburukan atau bahaya harus didahulukan dari pada
mengambil manfaat atau kebaikan”.%

Di antara beberapa hikmah diperbolehkannya poligami adalah
sebagai berikut:5°

1. Poligami dapat menekan merajalelanya prostitusi.

2. Poligami dapat melenyapkan salah satu sumber penyakit kotor,
semisal AIDS.

3. Poligami akan memungkinkan berjuta-juta wanita melaksanakan
haknya sebagai wanita untuk menyalurkan naluri kemanusiaannya,
kecintaan dan kewibawannya. Sebab jika tidak ia akan terpaksa hidup
tak bersuami karena sistem monogami yang ketat. Sementara jumlah
wanita lebih banyak dibandingkan dengan jumlah pria.

4. Poligami akan mengurangi sebab percereraian yang tak terhitung
jumlahnya atau banyaknya. Kejahatan-kejahatan rumah tangga yang
kurang sehat, bencana mundurnya angka penduduk, pembunuhan
anak-anak kepada bantuan umum. Dengan demikian poligami akan
menyelamatkan anak dari kehilangan status dan hubungan
kekerabatan dari ayah.

5. Poligami akan memungkinkan si suami akan memelihara kesehatan
wanita yang hamil tanpa menyerahkan dirinya kepada bahaya-bahaya,

petualangan-petualangan dengan gadis-gadis yang bisa dipesan

6 Ahmad Mustafa al-Maraghi, 7afsir Al-Maraghi, Juz 1V, (Mesir: Mustafa al-Bab al-Halabi,
1969), 181-182.

5 Mahjuddin, Masailul Fighiyah: Berbagai Kasus yang Dihadapi Hukum Islam Masa Kini,
(Jakarta: Kalam Mulia, 2003), 61-62.
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dengan karcis. Dengan demikian sudah nyata kegunaan hukum Islam

seperti yang di firmankan Allah SWT dalam surat Al-Maidah ayat 50:

A2 T I AV SRV S AVt Y 4
Artinya: “Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan

(hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi
orang-orang yang yakin?”.6

6. Untuk memberi kesempatan bagi laki-laki memperoleh keturunan dari
istri kedua, jika istrinya yang pertama mandul.

7. Untuk menghindarkan laki-laki dari perbuatan zina, jika istrinya tidak
bisa dikumpuli karena terkena suatu penyakit yang berkepanjangan.

8. Untuk memberi kesempatan bagi perempuan yang terlantar, agar
mendapatkan  suami yang berfungsi untuk melindunginya,
memberinya nafkah hidup serta melayani kebutuhan biologisnya.

9. Untuk menghibur perempuan yang ditinggal mati suaminya di medan

peperangan, agar tidak merasa kesepian.

Dalam memahami latar belakang kebolehan poligami, Ali As-
Shabuni misalnya, mencoba menyusun daftar motivasi poligami yang
dilakukan Nabi saw dengan menjelaskan hikmah-hikmah poligami yang

ditemukan saat itu. Al-Sabuni menangkap 4 hikmah penting yang

% Departemen Agama RI. A/-Qur’an dan Terjemahnya ..., 121.
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menyertai poligami Nabi saw yaitu hikmah taZimiyyah, hikmah

tasyri ‘iyyah, hikmah ijtima‘iyyah, dan hikmah siyasiyyah.’

1. Hikmah ta‘%imiyyah dimaksudkan bahwa Nabi saw melakukan
poligami untuk kader-kader wanita sebagai guru agama untuk kaum
wanita lainnya. ini karena banyak wanita yang segan dan malu
bertanya langsung kepada Nabi saw mengenai masalah agama,
kususnya yang berkaitan dengan masalah kewanitaan seperti tentang
haid, nifas, janabah, dan urusan-urusan suami istri. kalaupun ada
wanita yang Dbertanya, beliau kadangkala terpaksa harus
menerangkannya dengan bahasa kinaayah yang kemungkinan besar
tidak dipahami dengan benaroleh wanita tersebut.

2. Hikmah tasyri ‘7yyah yang dimaksudkan untuk membatalkan sebagian
adat-adat jahiliah yang menyimpang saat itu. sebagai contoh Nabi saw
mengawini Zainab mantan istri Zaid ibn Haaritsah (anak angkat
Nabi), sebab pada saatitu berkembang anggapan bahwa status anak
angkat seperti anak kandung dalam hal waris, talaq, perkawinan
huramt al-,ushaharah, dan muharamat al-nikah. bahkan Zaid saat itu
lebih dikenal dan dipanggil dengan nama Zaid ibn Muhammad.

3. Hikmah jjtima‘iyyah yang dimaksud untuk lebih mempererat ikatan
persaudaraan Nabi saw dengan suku-suku Arab Quraisydengan
menikahi anak tokoh dari suku tersebut. sebagai contoh perkawinan

Nabisaw dengan Aisyah bintiAbu Bakar yang menyerupakan wanita

67 Muhammad Ali Al-Sabuni, Rawa % al-Bayan ..., 319-325.



43

pujaan kaumnya, dan Hafshah binti Umar yang menjadi buah hati
Sibiran tulang ayahnya, terkenal dengan kejujuran dan keikhlasannya.
4. Hikmah siyasiyyah yang dimaksudkan untuk menarik simpati,
mengokohkan ikatan keluarga dan persaudraan. sebagai contoh kasus
Nabi saw mengawini Juwairiyah binti al harits, bangsawati bani al-
Musthaliq yang tertangkap sebagai salah satu tawanan perang. Nabi
saw menawarkan Juwairiyah untuk menikah dengan Nabi saw, maka
Nabi saw pun lalu tidak hanya menikahi Juwairiyah tapi juga
membebaskan seluruh tawanan perang lainnya. Mengetahui
pernikahan Juwairiyah dengan Nabi saw, kaumbani al-musthaliqun
merasa terangkat derajat dan martabatnya sehingga akhirnya keluarga
Juwairiyah dan seluruh suku bani al-Musthaliq masuk Islam dengan

sukarela.

Dari beberapa penjelasan di atas, secara global dapatlah
ditegaskan bahwa motivasi dan alasan poligami atu adalah untuk
pertolongan, peningkatan pendidikan, mempererat hubungan kekerabatan,

dan memperlancar misi dakwah Islam.

Selanjutnya Sayyid Sabiq juga mengemukakan hikmah poligami

yang cukup banyak yang ringkasannya adalah sebagai berikut:%

1. Memperbesar jumlah umat karena keagungan itu hanyalah bagi yang

berjumlah banyak.

8 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah ..., 264-275.
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2. Mengurangi jumlah janda sambil menyantuni mereka.

3. Mengantisipasi kenyataan bahwa jumlah wanita berlebih atau lebih
banyak dibandingkan pria.

4. Mengisi tenggang waktu yang lowong karena secara kodrati pria itu
lebih panjang masa membutuhkan berhubungan seks, baik karena usia
lanjut yang lebih cepat pada wanita dalam hal seks (menopause),
ataupun karena tenggang waktu sebab haid dan nifas.

5. Dapat mengatasi kalau istri (pertama) mandul.

6. Di tempat yang menganut pemaksaan monogami terjadi banyak
kefasikan, banyaknya pelacur, dan banyak pula anak yang lahir di luar

nikah.

Dari beberapa hikmah yang telah dikemukakan di atas,
memberikan keterangan bahwa poligami yang dibolehkan dalam Islam,
bertujuan untuk untuk melindungi laki-laki dan perempuan, bukan hanya
memberi peluang bagi laki-laki yang tukang kawin tanpa mau

bertanggung jawab terhadap kelangsungan hiup berumah tangga.®

F. Batasan Jumlah Berpoligami
Dengan ayat tersebut, para ulama menafsirkan bahwa haram
kawin dengan perempuan lebih dari empat orang istri. Jika ada orang

yang berpendapat bahwa ayat tersebut menunjukkan bolehnya seorang

% Mahjuddin, Masailul fighiyah: Berbagai Kasus ..., 62.
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laki-laki kawin dengan sembilan orang perempuan yaitu penjumlahan dari
2+3+4, tidaklah dapat diterima pendapat yang seperti itu, karena dalam
ayat ini ada kata “atau”, jadi maknanya boleh pilih dua, tiga, atau empat
istri.”®

Pembatasan jumlah wanita dapat dinikahi seorang laki-laki dalam
waktu yang bersaman adalah empat orang istri. Sebagaimana yang
difirmankan Allah SWT dalm surat al-Nisa’ ayat 3 hal ini juga diperkuat

dengan hadis Nabi saw yang berbunyi:
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Artinya: “Dari salim dari bapaknya (abdillah bin umar) bahwasanya
ghilan bin salama masuk islam, sedang ia mempunyai sepuluh orang istri
dan mereka masuk islam bersamanya, maka nabi saw memerintahkan

ghilan memilh empat orang istri di antara mereka”.”!

i

Edie 8013

Artinya: “Berkata Naufal bin Mu’awiyah : (ketika) saya masuk Islam

dengan memiliki lima orang istri; Nabi berkata (kepadaku) : ceraikanlah

seorang dari istri-istrimu itu”.”

Menurut Al-Baihaqi bahwa dengan hadis Ghailan itu Rasulullah

jelas-jelas melarang orang mempunyai istri lebih dari empat. Kalau tidak,

70 Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir Al-Ahkam, (Jakarta: Kencana, 2006), 193.
" Ibnu Qudamah, Al-Mughni Juz VII ..., 44.
2 1bid., 45
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pasti Rasulullah saw tidak akan menyuruh Ghailan menceraikan keenam

istrinya yang sudah dinikahinya sebelum ia masuk Islam.

Menurut Imam Syafi’i dan dan Imam Hanafi di dalam kitab
Bidayatul Mujtahid bahwa tidak boleh menikahi wanita lebih dari empat
wanita dalam waktu yang bersamaan.”® Imam Malik berpendapat bahwa
seorang abdun hanya boleh menikahi empat wanita dalam satu waktu, dan
beliau menukil dalam kitab al-Muwata’, bahwa Ghailan bin Salman
memeluk Islam sedang ia mempunyai sepuluh isteri. Maka Rasulullah ,

bersabda:

(UL plaf olgyy Al 56 Ll g4 Sl

Artinya: “Periharalah empat orang istrimu diantara mereka dan
» 74

bebaskanlah (ceraikan) yang lainnya’.

Batas maksimal menikahi perempuan hingga empat orang
merupakan hal yang mutlak. Menurut Asy-Syaukani, haram hukumnya
bagi laki-laki menikah dengan lebih dari empat orang istri. Hal tersebut

karena bertentangan dengan yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad saw

sekaligus bertentangan dengan pemahaman bahasa Arab yang umum.

Sebagian penganut mazhab Az-Zahiri, bahwa seorang laki-laki
muslim boleh beristri sampai 18 orang. Alasan tersebut dikemukakan oleh

Al-Qurtubi dalam tafsirnya berbunyi:

7 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Jilid I (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 31.
4 Imam Malik, A/-Muwata’, (Kairo: Dar al-Kitab al-Sib, t.t.), 1409.
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Artinya: “Juga pendapat sebagian penganut mazhab az-Zahiri yang
mengatakan, (bahwa) boleh beristri sampai 18 orang; karena berpegang
(pada alasan) bahwa kata bilangan pada kalimat tersebut, mengandung
pengertian untuk penjumlahan. Maka (penganut mazhab itu) menjadikan

(kata bilangan) dua menjadi pengertian dua-dua; demikian juga kata
bilangan tiga dan empat”.”

Jadi, Pendapat tersebut, dapat dirumuskan sebagai (2+2) + (3+3) +
(4+4) = 18. Dan jelas pula bahwa pendapat ini, tidak menerima keterangan
hadis Nabi saw yang membatasi hanya 4 orang istri. Oleh karena itu,
penulis tidak sependapat dengan hal ini, tetapi mengambil pendapat Imam

Mazhab ini.

G. Pendapat Para Mufassirtentang Ayat Poligami

1. Pendapat Al-Maraghi

Menurut al-Maraghi, kebolehan seorang suami berpoligami, pada
dasarnya, merupakan kebolehan yang dipersulit atau diperketat. Seorang
suami boleh berpoligami jika memang berada dalam keadaan darurat dan
benar-benar membutuhkan. Secara tidak langsung, Al-Maraghi hendak
mengatakan bahwa seorang laki-laki (suami) harus berhati-hati sebelum
membuat keputusan untuk berpoligami. Ada banyak hal yang harus

dipertimbangkan oleh suami sebelum berpoligami. Hal tersebut, seperti

75 Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, Juz IIT (Kairo: Dar al-Sya’bi,t.t.), 1587.
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perasaan dan kesiapan istri yang hendak dimadu, perasaan dan kesiapan
anak-anak, kondisi finansial, dan sebagainya. Faktor-faktor tersebut layak
dijadikan bahan pertimbangan agar nantinya poligami tidak menimbulkan
persoalan-persoalan baru dalam rumah tangga. Dengan kata lain,
meskipun poligami boleh dilakukan, namun bila dikhawatirkan akan
terjadi masalah keluarga di kemudian hari, maka sebaiknya sang suami
tidak berpoligami. Sehingga, suami harus berhati-hati sebelum

berpoligami.’®

Terkait dengan poligami yang pernah dilakukan oleh Nabi
Muhammad saw, Al-Maraghi mengemukakan dengan tegas bahwa
poligami yang dilakukan Nabi Muhammad saw bertujuan untuk syiar
Islam. Nabi Muhammad saw tidak berpoligami atas dasar nafsu
syahwatnya, mengingat para istri beliau adalah janda, kecuali Siti Aisyah.
Menurut Al-Maraghi, apabila Nabi Muhammad saw berpoligami karena
dorongan nafsu syahwatnya semata, tentu beliau akan menikahi gadis-

gadis yang masih perawan dan cantik.

2. Pendapat Asy-Syaukani

Asy-syaukani mengatakan bahwa surat an-Nisa’ (4):3 tersebut
turun berhubungan dengan kebiasaan orang-orang Arab sebelum
datangnya Islam. Konon, para wali dari bangsa Arab sebelum datangnya

islam memiliki kebiasaan ingin menikahi anak-anak yatim. Namun,

76 Ahmad Musthafa al-Maraghi, 7 afsir Al-Maraghi, Juz. IV (Mesir: Musthafa al-Bab al-Halabi,
1969), 181-182.
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mereka tidak memberikan mahar dengan jumlah yang sama sebagaimana
mahar yang mereka berikan kepada perempuan lain yang bukan yatim.
Karena itulah, Allah SWT memerintahkan untuk menikahi perempuan
bukan yatim hingga maksimal empat orang dengan syarat berbuat adil.

Jika tidak bisa berbuat adil, cukup menikahi seorang perempuan saja.

Ketika menafsirkan kalimat “aw ma malakat aimanakum” dalam
rangkaian ayat tersebut, Asy-Syaukani mengatakan bahwa budak dapat
dijadikan istri tanpa harus menikahinya. Sebab, budak sama dengan harta

milik.”’

3. Pendapat Muhammad Abduh

Menurut Abduh, poligami hanya boleh dilakukan oleh suami
dalam keadaan-keadaan tertentu, seperti istrinya tidak dapat mengandung
(mandul) sehingga tidak bisa memberikan keturunan. Tanpa alasan

demikian, Abduh berpendapat bahwa poligami haram dilakukan.

Meskipun demikian, kemandulan tidak seharusnya dijadikan
alasan oleh suami untuk berpoligami. Diperlukan pemeriksaan yang
cermat dan tepat oleh para ahli untuk menentukan siapa yang
sesungguhnya yang mengalami kemandulan. Jika yang mengalami
kemandulan adalah suami, sangat mungkin ketika suami menikahi
seorang perempuan lagi tetap saja tidak mendapatkan keturunan. Dalam

kenyatannya, memang ada suami yang sel-sel spermanya mengalami

77 “Iffah Qanita Nailiya, Poligami; Berkah atau Musibah ..., 27
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kerusakan akibat suatu sebab sehingga tidak bisa membuahi sel ovum
pada istrinya. Apabila sudah dipastikan bahwa yang mengalami
kemandulan adalah dari pihak istri, maka suami boleh berpoligmi. Tanpa

sebab tersebut, poligami tidak boleh, bahkan haram dilakukan.

Dalam pandangan Abduh, salah satu penyebab keharaman
poligami adalah karena sulitnya seorang suami melayani para istrinya
dengan seadil-adilnya. Sedangkan, syarat bagi laki-laki yang ingin
berpoligami adalah kemampuan berbuat adil bagi semua istrinya. Abduh
menyimpulkan bahwa pada dasarnya, pernikahan dalam islam bersifat

monogami, bukan poligami.

4. Pendapat Quraish Shihab

Dalam pandangan Quraish Shihab, surat al-Nisa’ ayat 3 memang
menjadi dasar kebolehan berpoligami. Namun, keberadaan ayat tersebut
sering disalah pahami oleh kebanyakan orang. Pada dasarnya, ayat
tersebut diturunkan bukan untuk membuat satu peratuan tentang
poligami, mengingat poligami sudah dikenal dan dilaksanakan oleh
syariat agama dan adat-istiadat sebelum ayat tersebut turun. Ayat
tersebut tidak mewajibkan atau menganjurkan poligami, tetapi hanya
berbicara tentang bolehnya poligami. Poligami merupakan pintu darurat
kecil yang hanya dilalui jika sangat diperlukan dengan syarat yang tidak

ringan.
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Lebih lanjut, Qurais Shihab memaparkan bahwa pembahasan
poligami tidak hanya dikaji dari sudut pandang ideal atau baik dan
buruknya. Poligami juga harus ditinjau dari sudut pandang pengaturan
hukum dalam aneka kondisi yang mungkin terjadi. Sehingga, sebagai
agama yang berlaku setiap waktu dan kondisi, agama islam wajar
mempersiapkan ketetapan hukum yang bisa diterapkan pada suatu
kejadian tertentu, meskipun kejadian tersebut hanya sebuah

kemungkinan.

Seorang istri mungkin saja mengalami kemandulan atau
mengalami penyakit parah sehingga tidak dapat melayani suami. Dalam
menghadapi kemungkinan semacam ini, tentu suami memerlukan

penyaluran biologis yang paling ideal, yakni dengan berpoligami.

Dengan demikian, surat al-Nisa’ ayat 3 tidak bisa dipahami
sebagai sebuah anjuran untuk berpoligami, apalagi sebuah kewajiban.
Poligami atau tidak, semua diserahkan pada msing-masing suami
bedasarkan pada pertimbangannya. Al-Qur’an hanya memberikan wadah,
selain banyak wadah-wadah lain yang memiliki syarat lebih ringan

daripada poligami.’®

7 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudu‘ atas Pelbagai Persoalan Umat
(Jakarta: Mizan, 1998), 199-200.



